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ABSTRAK 

Perkembangan kuliner saat ini memiliki potensi yang besar untuk terus diolah dan 

dikembangkan. Bandung sebagai salah satu kota destinasi kuliner memiliki beragam pilihan wisata 

kuliner. Semakin banyaknya jenis usaha kuliner membuat persaingan usaha kuliner menjadi semakin 

ketat. Restoran M adalah restoran yang menjual makanan ala western yang memerlukan competitive 

advantage dibandingkan pesaing, dengan tujuan agar perusahaan bisa menjadi market leader dan 

mempertahankannya. Selain itu, kinerja operasi yang efektif dan efisien pun dibutuhkan untuk 

meningkatkan laba perusahaan sehingga diperlukan aktivitas pengendalian yang memadai pada 

siklus pendapatannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas aktivitas pengendalian yang 

diterapkan pada siklus pendapatan, yang meliputi penerimaan pesanan, pengiriman barang, 

penagihan, dan penerimaan kas. 

 

  Aktivitas pengendalian siklus pendapatan pada perusahaan dapat mengurangi 

risiko-risiko yang bisa menghambat penerimaan pendapatan di perusahaan. Aktivitas pengendalian 

terdiri dari kebijakan, prosedur, dan peraturan yang berfungsi untuk menjalankan pengendalian 

terhadap risiko yang ditemukan di perusahaan. Setiap komponen yang terdapat pada aktivitas 

pengendalian berperan untuk membantu kegiatan penjualan agar berjalan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. Seluruh komponen aktivitas pengendalian sudah seharusnya dirancang, 

dikembangkan, dan diterapkan sesuai dengan kegiatan penjualan yang ada di perusahaan, sehingga 

perusahaan dapat mencapai efektivitas penerimaan pendapatan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive study. 

Peneliti memperoleh data berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan 

melakukan wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh berupa 

struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, prosedur operasional standar (SOP), dan dokumen-dokumen 

terkait penjualan yang digunakan perusahaan.Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

berupa penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Untuk mengolah data, peneliti melakukan 

analisis kualitatif atas prosedur dan kebijakan terkait siklus pendapatan. Dalam analisis ini, dilakukan 

analisis atas prosedur dan kebijakan terkait kegiatan operasional serta mengevaluasi struktur 

organisasi, deskripsi pekerjaan, dan SOP dari Restoran M yang terkait dengan siklus pendapatan. 

 

Dari penelitian menunjukkan bahwa Restoran M belum memiliki SOP dan uraian 

pekerjaan secara rinci dan tertulis sehingga masih dilakukan secara lisan. Restoran M belum 

memberikan nomor identifikasi khusus pada setiap karyawan yang bertugas untuk memberikan 

otorisasi atas transaksi.Tidak adanya pemisahan fungsi custody dan recording pada aktivitas 

penjualan. Restoran M belum memberi nomor urut yang tercetak (prenumbered) pada dokumen 

receipt dan struk penjualan. Selain itu, Restoran M belum menyimpan dokumen receipt pada laci 

yang terkunci. Restoran M juga belum melakukan pemeriksaan independen atas kinerja siklus 

pendapatan. Peneliti memberikan rekomendasi untuk mengantisipasi masalah tersebut, yaitu 

pembuatan struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan secara tertulis. Selain itu, Restoran M perlu 

memberikan nomor identifikasi khusus pada setiap karyawan yang bertugas untuk memberikan 

otorisasi atas transaksi. Menerapkan pemisahan fungsi custody dan recording pada aktivitas 

penjualan dengan memisahkan staff service menjadi waiter/waitress dan kasir. Mencantumkan 

nomor urut penjualan pada dokumen receipt dan struk penjualan. Melakukan penyimpanan pada 

untuk dokumen hardcopy dokumen receipt pada laci yang terkunci. Restoran M juga sebaiknya 

melakukan pemeriksaan independen atas kinerja pada siklus pendapatan, hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa karyawan telah melakukan pekerjaan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan 

perusahaan. Pembuatan flowchart pun dilampirkan untuk dilaporkan dan dievaluasi kepada pemilik 

untuk melihat alur aktivitas penjualan Restoran M. Semua hal ini perlu untuk dilakukan untuk 

mendukung efektivitas penerimaan pendapatan pada Restoran M. 

 

Kata Kunci: aktivitas pengendalian, siklus pendapatan, penerimaan pendapatan, restoran 
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ABSTRACT 

 Today's culinary developments have great potential to continue to be 

processed and developed. Bandung as one of the culinary destinations has a variety of culinary 

options. More and more types of culinary businesses make culinary business competition 

increasingly tight. Restaurant M is a restaurant that sells Western-style food that requires a 

competitive advantage compared to competitors, with the aim that the company can become a 

market leader and defend it. In addition, effective and efficient operational performance is 

needed to increase the company's profit so that adequate control activity is needed on its 

revenue cycle. Therefore, this study will discuss control activities applied to the income cycle, 

which include sales order entry, shipping, billing, and cash collection. 

 

The company's revenue cycle control activities can reduce the risks that could impede 

revenue revenues in the company. Control activities consist of policies, procedures, and 

regulations that serve to carry out control over the risks found in the company. Each 

component of the control activity is instrumental in assisting the sales activities to run in 

accordance with the prescribed procedures. All components of controlling activity are 

supposed to be designed, developed and implemented in accordance with the Company's sales 

activities so that the company can achieve the effectiveness of revenue revenues 

 

The method used in this research is the descriptive study method. Researchers obtain 

data in both primary and secondary data. Primary Data is obtained by conducting interviews 

and observations. In this study, secondary data obtained in the form of organizational 

structure, job description, standard operational procedure (SOP), and related sales 

documents used by the company. Data collection techniques conducted by researchers in the 

form of field research and literature research. To process data, researchers conduct a 

qualitative analysis of the procedures and policies related to income cycles. In this analysis, 

analysis of the procedures and policies related to the operational activities as well as 

evaluating the organizational structure, job description, and SOP of the Restaurant Mis 

related to the income cycle. 

 

From research shows that Restaurant M does not have written SOPs and job 

descriptions in detail and written so that it is still done orally. Restaurant M has not given any 

special identification number to each employee who is tasked to authorize the transaction. 

Absence of separation of custody and recording functions on sales activities. Restaurant M 

has not yet given a printed sequential number (prenumbered) on the receipt and sales receipt. 

In addition, the Restaurant M has not saved any receipt documents in the locked drawer. 

Restaurant M has also not conducted an independent examination of the information of income 

cycles. Researchers provide recommendations to anticipate the problem, namely the creation 

of organizational structures and job descriptions in writing. In addition, the Restaurant M 

needs to provide a special identification number to each employee who is tasked to authorize 

the transaction. To apply separation of custody and recording function in sales activity by 

separating service staff into waiter/waitress and cashier. Include the sales order number on 

the receipt and sales receipt document. Do storage on for hardcopy document receipt 

document on a locked drawer. The Restaurant M should conduct an independent examination 

of the performance on the income cycle, this is done to ensure that employees have done the 

work in accordance with the company's defined policies. Flowchart creation was also attached 

to be reported and evaluated to the owner to view the activity flow of the restaurant M. All 

these things need to be done to support the effectiveness of revenue revenues at the M 

restaurant. 

 

Keywords: control activities, revenue cycle, revenue receipt, restaurant 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan kuliner di Indonesia sendiri memberi dampak positif 

pada setiap lapisan masyarakat, tidak dibatasi oleh gender dan ras. Kuliner memiliki 

potensi yang besar untuk terus dikelola dan dikembangkan. Berwisata di Kota 

Bandung bukan hanya menikmati panorama alamnya, namun Bandung, bersama 

empat kota/daerah lainnya yakni Yogyakarta, Solo, Semarang, dan Bali, ditetapkan 

sebagai destinasi wisata kuliner Indonesia oleh Kementerian Pariwisata. Menurut 

Menpar, sektor kuliner memberikan kontribusi kepada pendapatan negara sebesar Rp 

208,6 triliun dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 4,5 persen pada tahun 2013 lalu. 

Sementara penyerapan tenaga kerja di sektor kuliner ini mencapai 3,7 juta orang 

dengan rata rata pertumbuhan mencapai 26 persen. (tumoutou, 2018) 

Sebagai salah satu destinasi kuliner, Bandung memiliki beragam 

pilihan wisata kuliner bagi wisatawan asing dan wisatawan lokal. Terdapat banyak 

rumah makan di Bandung yang menyediakan berbagai pilihan kuliner untuk dinikmati. 

Tidak hanya menawarkan cita rasa lokal tetapi juga ada cita rasa manca negara. 

Melihat kesempatan ini, banyak pelaku usaha baru yang bermunculan untuk membuka 

usaha kuliner di Bandung. Semakin banyaknya jenis usaha kuliner di Bandung, 

membuat persaingan usaha kuliner menjadi semakin ketat. Hal ini tentunya akan 

menurunkan tingkat penjualan dan menurunkan pendapatan yang akan diterima oleh 

rumah makan yang bersangkutan. 

Restoran M merupakan salah satu restoran yang menawarkan makanan 

bergaya western yang berada di Jalan Riau, Bandung. Banyaknya restoran makanan 

bergaya barat yang berada di Jalan Riau membuat persaingan menjadi semakin ketat 

bagi Restoran M. Restoran M memerlukan competitive advantage dibandingkan 

pesaing. Meningkatkan competitive advantage dilakukan agar perusahaan bisa 

menjadi market leader dan mempertahankannya. Competitive advantage adalah 

tentang bagaimana sebuah perusahaan menempatkan strategi yang tepat lalu 

diimplementasikan ke dalam praktik, sebagai jantung perusahaan tentu competitive 

advantage wajib dimiliki dan dilakukan oleh semua perusahaan (Mcfile, 2017). Dalam 

menghasilkan strategi yang tepat diperlukan informasi yang baik. Untuk menghasilkan 
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informasi yang baik, Restoran M perlu memiliki pengendalian yang memadai dalam 

siklus pendapatan sehingga menghasilkan informasi yang tepat dalam membuat 

strategi yang tepat untuk meningkatkan penerimaan pendapatan. Dengan memiliki 

strategi yang tepat maka perusahaan dapat terus melakukan kegiatan operasi dan 

bersaing dengan para kompetitornya. 

Sumber pendapatan Restoran M berasal dari penjualan makanan dan 

minuman yang terdiri dari tiga prosedur, yaitu penerimaan pesanan, penagihan kas, 

dan penerimaan kas. Dalam setiap prosedur penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan, terdapat risiko-risiko yang muncul, seperti salah dalam memasukan input 

pesanan, kesalahan pada saat penagihan kas atau pencurian kas. Risiko yang muncul 

tersebut dapat menghambat kegiatan penjualan restoran, sehingga penerimaan 

pendapatan menjadi tidak efektif. Untuk menghindari hal tersebut, perlu diterapkan 

aktivitas pengendalian yang sesuai dengan siklus pendapatan Restoran M. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur penjualan yang dilakukan pada Restoran M? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan yang telah diterapkan 

oleh Restoran M? 

3. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan untuk 

menunjang peningkatan efektivitas penerimaan pendapatan di Restoran M? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari ketiga masalah penelitian yang telah dirumuskan, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan memahami prosedur penjualan yang dilakukan pada Restoran M. 

2. Menganalisis dan mengevaluasi aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan di 

Restoran M. 

3. Mengevaluasi peranan aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan untuk 

menunjang peningkatan efektivitas penerimaan pendapatan di Restoran M. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut: 

1. Peneliti 

Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan konsep-konsep dan 

teori terutama dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai aktivitas pengendalian 

yang didapatkan selama masa perkuliahan ke dalam dunia nyata atau praktik 

sebenarnya yang dipakai di dalam perusahaan.  

2. Perusahaan yang diteliti 

Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran peneliti mengenai 

hasil penelitian dan temuan-temuan yang diperoleh peneliti selama penelitian. 

Setelah pihak perusahaan membaca hasil penelitian peneliti, diharapkan pihak 

manajemen akan mempertimbangkan untuk melakukan perubahan berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dengan harapan mampu meningkatkan 

penerimaan pendapatan perusahaan. 

3. Masyarakat Umum 

Sebagai sumber informasi dan bahan referensi untuk penelitian-

penelitian serupa yang mungkin dilakukan di masa yang akan datang, juga sebagai 

sumber untuk menambah wawasan khususnya pengetahuan lebih dalam mengenai 

aktivitas pengendalian siklus pendapatan yang diterapkan pada suatu restoran. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Bandung sebagai salah satu destinasi kuliner memiliki beragam pilihan 

wisata kuliner bagi wisatawan asing dan wisatawan lokal. Restoran M merupakan 

salah satu restoran yang menawarkan makanan bergaya western yang berada di daerah 

jalan Riau, Bandung. Banyaknya restoran makanan ala barat yang berada di daerah 

tersebut membuat persaingan menjadi semakin ketat bagi Restoran M untuk terus 

bertahan di usaha kuliner. Restoran M membutuhkan competitive advantage 

dibandingkan kompetitornya. Dalam memperoleh competitive advantage diperlukan 

adanya informasi yang lengkap dan pengendalian yang memadai agar siklus yang 

menunjang keberadaan restoran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Semua organisasi membutuhkan informasi dalam menentukan 

keputusan yang efektif. Sebagai tambahan, semua organisasi memiliki beberapa 
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prosedur bisnis yang terus-menerus dilakukan oleh perusahaan. Proses bisnis adalah 

sekumpulan aktivitas dan pekerjaan yang saling berhubungan, dikoordinasikan, dan 

terstruktur yang dilaksanakan oleh individu, mesin, atau alat yang dapat membantu 

perusahaan mencapai tujuan. Proses bisnis dapat dikelompokan menjadi lima proses 

bisnis atau siklus transaksi yaitu, siklus pendapatan, pembelian, produksi, pengajian, 

pendanaan. (Romney & Steinbart, 2018:32). Salah satu siklus utama yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan adalah siklus 

pendapatan.  

Siklus pendapatan adalah sekumpulan aktivitas bisnis dan proses 

operasi informasi yang berhubungan dengan penyediaan barang dan/atau jasa untuk 

pelanggan dan memeroleh pembayaran atas penyediaan barang dan/atau jasa tersebut. 

Siklus pendapatan mempunyai tujuan utama untuk memenuhi produk yang tepat di 

dalam tempat yang tepat dan juga pada waktu yang tepat untuk harga yang tepat. 

Terdapat empat proses utama siklus pendapatan yaitu penerimaan pesanan, 

pengiriman barang dan/atau jasa, penagihan piutang, dan penerimaan kas (Romney & 

Steinbart, 2018:381). 

Didalam siklus pendapatan terdapat aktivitas penjualan yang 

merupakan sumber pendapatan terbesar bagi perusahaan dan membutuhkan perhatian 

lebih dalam pelaksanaannya. Aktivitas penjualan di setiap perusahaan tentunya 

berbeda-beda, tergantung dari aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan , 

sehingga risiko yang dihadapi juga berbeda-beda. Aktivitas yang dilakukan 

perusahaan tentu saja tidak berjalan sendiri, karyawan sebagai aset perusahaan 

memegang peranan penting dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa dalam melaksanakan pekerjaannya 

karyawan melakukan kesalahan atau bahkan melakukan kecurangan. Kesalahan dan 

kecurangan tersebut merupakan sebagian kecil risiko yang dihadapi perusahaan, maka 

dari itu perusahaan perlu menerapkan pengendalian intern dalam setiap aktivitas agar 

dapat mengurangi risiko yang dihadapinya. 

Romney dan Steinbart (2018:228) menjelaskan bahwa untuk 

meningkatkan proses manajemen risiko, pada tahun 2013 Committee of Sponsoring 

Organizations (COSO) mengembangkan kembali model Internal Control—Integrated 

Framework (IC) yang mendefinisikan pengendalian intern dan memberikan panduan 
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untuk mengevaluasi dan meningkatkan sistem pengendalian intern. COSO-IC yang 

diterima secara luas sebagai sumber pengendalian intern dan tergabung kedalam 

kebijakan, peraturan, perundang-undangan yang digunakan untuk mengendalikan 

aktivitas bisnis perusahaan. COSO–IC memiliki lima komponen, yaitu control 

environment, risk assesment, control activities, information and communication, dan 

monitoring. Diterapkannya COSO–IC di perusahaan, diharapkan aktivitas di 

perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan risiko yang ada dapat dikurangi.  Salah 

satu komponen pengendalian intern yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

aktivitas pengendalian. Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, dan 

aturan yang menyediakan keyakinan wajar bahwa tujuan pengendalian tercapai dan 

tanggapan atas risiko telah dilakukan secara memadai. 

Siklus pendapatan tujuannya adalah memeroleh pendapatan dari 

aktivitas penjualan barang kepada pelanggan, agar penerimaan pendapatan perusahaan 

efektif dibutuhkan aktivitas pengendalian dalam setiap proses di siklus pendapatan. 

Risiko-risiko yang mungkin terjadi, seperti salah melakukan input barang, salah 

menagih pelanggan, atau pencurian kas akan dihadapi dalam melakukan aktivitas 

penjualan. Untuk menghindari risiko tersebut, dibutuhkan aktivitas pengendalian yang 

berperan untuk meminimalisasi risiko-risiko yang mungkin dapat mengurangi 

efektivitas kegiatan operasi perusahaan dan memastikan bahwa setiap aktivitas dalam 

siklus pendapatan telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada. Aktivitas 

pengendalian yang dapat diterapkan pada siklus pendapatan adalah proper 

authorization of transactions and activities, segregation of duties, design and use of 

documents and records, safeguarding assets, records, and data, dan independent 

checks on performance. Dengan diterapkannya aktivitas pengendalian pada siklus 

pendapatan, maka  siklus penerimaan pendapatan di perusahaan akan menjadi efektif. 
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